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ABSTRAK 

Pelaksanaan pemilu serentak tahun 2024 merupakan pemilihan umum yang 

dilakukan untuk menyatukan pemilihan presiden dan legislatif.  Kontestasi politik 

ini membuka peluang coattail effect yaitu limpahan dukungan elektoral dari calon 

presiden kepada partai pengusungnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

coattail effect dukungan PKS kepada pasangan Anies Baswedan pada pemilu 

legislatif tahun 2024 di Kota Padang. Penelitian ini menggunakan kerangka teori 

coattail effect dari Galina Zudenkova yakni presidential coattail effect – reserve 

coattail effect dan Marc Meredith terkait perilaku pemilih. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan suara PKS 

pada pemilu serentak tahun 2024. Akan tetapi, coattail effect Anies Baswedan 

tidak dirasakan secara dominan memengaruhi peningkatan suara PKS. 

Pemanfaatan figur Anies Baswedan  sudah dimanfaatkan secara baik. Namun, 

ditemukan bahwa adanya indikasi reserve coattail effect di mana loyalitas dan 

kinerja kader PKS yang memperkuat dukungan terhadap Anies Baswedan. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa coattail effect di Kota Padang tidak 

bekerja secara linear, karena berkaitan dengan faktor internal partai dan figur 

caleg di setiap masing-masing dapil sehingga mempengaruhi perilaku politik 

masyarakat. 

 

Kata Kunci : Coattail Effect; Pemilu Serentak Tahun 2024; Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS), Anies Baswedan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

The simultaneous electios in 2024 is a election combine the presidential and 

legislative elections. This political contest opens up the opportunity for a coattail 

effect, which is the spillover of electoral support form presidential candidates to 

theis supporting parties. This study use Galina Zudenkova’s coattail effect 

theoretical framework, namely the presidential coattail effect – reserve coattail 

effect, and Marc Meredith’s theory related to voter behavior. Employs this study 

is qualitative approach with a case study method. The results of this study show 

that there was an increase in PKS votes in the 2024 simultaneous elections. 

However, the coattail effect of Anies Baswedan did not have dominant influence 

on increasing the PKS vote. The use of the figure of Anies Baswedan has been 

utilized well. However, it was found that there are indications of a reserve coattail 

effect, where the loyalty and performance of PKS cadres strengthen support for 

Anies Baswedan. The findings of this study indicate that the coattail effect in 

Padang City did not work linearly, as it is related ti internal party factors ande 

the figures of candidates in each constituency, thereby influencing the political 

behavior of the community 
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